
ABSTRAK 

Imunisasi DPT diberikan 3 kali. Sejak bayi berusia 2 bulan sampai 12 bulan. 
Dengan selang waktu antara penyuntikan I, II, III minimal 4 minggu dan maksimal 
6 minggu. Keteraturan waktu pemberian imunisasi DPT pada bayi, akan membuat 
vaksin bekerja secara efektif dan perlindungan yang diberikan bisa mencapai 
maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang imunisasi dengan keteraturan waktu pemberian imunisasi 
DPT pada bayi 6- 12 bulan di posyandu di desa Rembang Kecamatan Rembang. 

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai anak usia 6 bulan sampai 
12 bulan. Besar sampel sebanyak 18 responden. Sedangkan sampling yang 
digunakan adalah teknik simple random sampling. Variabel yang diteliti yaitu 
tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi sebagai variabel independen dan 
keteraturan waktu pemberian imunisasi DPT sebagai variabel dependen. Untuk 
mengumpulkan data dan informasi dari responden digunakan instrumen kuesioner, 
data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan tabulasi silang. Kemudian dianalisis 
dengan uji statistik Eksak Fisher dengan taraf signifikasi (X= 0,05 . 

Hasil uji Eksak Fisher menunjukkan P = 0,15 >a= 0,05. MakaHO diterima 
dan Hl ditolak yang berati tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang imunisasi dengan keteraturan waktu pemberian imunisasi DPT pada bayi. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pengetahuan ibu tentang imunisasi tidak 
menentukan keteraturan waktu pemberian imunisasi DPT pada bayi 6 - 12 bulan di 
posyandu desa Rembang Kecamatan Rembang. Diharapkan kepada ibu dan 
keluarga untuk meningkatkan keteraturan waktu pemberian imunisasi DPT pada 
bayi sesuai jadual waktu yang telah ditentukan. Bidan harus lebih menggalakkan 
promosi kesehatan terutama imunisasi, dan meningkatkan motivasi pada keluarga 
tentang keteraturan waktu pemberian imunisasi DPT pada bayi. 

Kata kunci : Pengetahuan tentang imunisasi DPT, keteraturan imunisasi DPT. 
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